5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilskripsi  yang  berjudulDampakPerubahan  Status

LahanEkosistem Mangrove TerhadapKondisiSosialEkonomiMasyarakatPesisir di

PantaiClungupDusunSendangbiruDesaTambakrejoProvinsiJawaTimur,

dapatdisimpulkansebagaiberikut :

Kondisiekosistem mangrove di Pantai
Clungupsempatrusakparahakibatpenebanganmangrove yang
terjadidimulaipadatahun 1998 padawaktu era

reformasikarenakurangnyapengawasandaripemerintahsehinggaterjadinya
penebanganmangrovesecaramasaltermasukekosistem yang
dilakukanolehmasyarakat. Padatahun2012
terbentukkesadaranmasyarakattentangpentingnyarehabilitasiekosistem

mangrove, masyarakatinimembentuksuatukelompok yang dinamakan
POKMASWAS yang berfokuspadapenyelamatanekosistem mangrove di
PantaiClungup DusunSendangbiru.Masyarakat pesisir mulai sadar akibat
negatif adanya penebangan masal tersebut seperti terjadinya longsor,
sehingga masyarakat pesisir membentuk POKMASWAS yang mengelola
dan membentuk kebijakan perubahan status lahan ekosistem mangrove
di Pantai Clungup dari open acces menjadi kawasan konservasi.
Masyarakat pesisir mulai menanam kembali kawasan mangrove yang
rusak parah akibat penebangan ekosistem serta melakukan pembebasan
lahan sebanyak 6 lokasi yang dulunya digunakan sebagai areal tambak

dan persawahan.



e Perubahan status lahanekosistem mangrove
memberikandampakpositifbagikondisiekosistem mangrove di
PantaiClungupdalamsegiekologimaupunfisik, = antara lain:  Luasan
mangrove menjadilebihluas 336.179 m? sebelumnyahanya 267.932 m?,
kembalinyasatwaendemik  di  kawasanekosistem  mangrove  di
PantaiClungupsepertipenyuhijau (Cheloniamydas) danburunghantu (Tyto
alba), pengecoranaksesmasuk di beberapatitik di kawasanini, dibuatnya
area  parkiruntukpengunjung, dilakukannyapengeboransebanyak 2

titiksumbermata air dandibangunnya 4 bilikkamarmandiuntukpengunjung.

o Dampakpositifperubahan status lahanekosistem mangrove
terhadapkondisisosialekonomimasyarakatpesisirantara lain:
Menambahnyalapanganpekerjaan, terjaganyakebersihanlingkungan,
adanyakegiatanbaktisosialpenanamanbibit mangrove,

menambahnyapemasukanuntukpembangunandesa,terbatasnyapenjualm
akanan di kawasanPantaiClungupdanberkurangnyapeluanginvestasidan

dampak negatifyaitu pembatasanlahanmasyarakatpesisir.

¢ Harapanmasyarakatpesisirsetelahadanyakebijakanperubahan status
lahanekosistem mangrove di PantaiClungup, antara lain:
DapatdijadikannyaPantaiClungupsebagaikawasanpercontohan di Malang
maupun Indonesia, dapatdinikmatnyakelestarianekosistem mangrove di
PantaiClungupolehanakcucupadagenerasiselanjutnyadansegeradiberlaku
kannya PERDA olehdinasterkaitmengenaikonservasi mangrove di

PantaiClungup.

5.2 Saran



Saran yang

dapatdijadikansebagaimasukandanbahanpertimbangandalampenelitianselanjutn

ya yang dibuatberdasarkanhasilskripsiantaralain :

Perubahan status lahanekosistem mangrove
dapatdijadikanpercontohanuntukdaerah lain
karenamemberikandampakpositifuntukkondisiekologi di sekitarkawasan
serta dapat
memberikanlapanganpekerjaanbarudanperangsanganekonomiuntukkeles
tariansumberdayahayatiolehmasyarakatpesisir, maka kebijakan status
lahan ekowisata berbasis konservasi dapat diterapkan kepada daerah lain

dan dilakukan manajemen yang lebih baik dari sebelumnya.

Perludilakukannyapenelitianlebihlanjutmengenairencanastrategipengemb

angankawasanekosistem mangrove di PantaiClungup.
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LAMPIRAN

Lampiranl.KegiatanWawancara

Proses wawancara dengan ketua
POKMASWAS Bhakti Alam

Lampiran2.KondisiEkosistem
Mangrove Saatlni

Pohon mangrove di Pantai
Clungup

Proses wawancara dengan
anggota POKMASWAS Bhakti
Alam

Proses wawancara dengan
anggota POKMASWAS Bhakti
Alam dan masyarakat pesisir yang
berjualan air mineral

Kegiatan snorkeling di
pantai tiga warna






